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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Suhu adalah ukuran energi rata-rata gerak molekul dalam suatu zat. Suhu 

tidak tergantung pada ukuran atau jenis suatu benda. Anda dapat merasakan suatu 

benda panas atau dingin dengan sentuhan. Namun, sentuhan bukanlah termometer 

karena tidak dapat menentukan nilai suatu benda dalam satuan tertentu.[1] 

Dengan kemajuan teknologi, termometer telah diciptakan untuk mengukur suhu 

tubuh yang efektif. Tes suhu tubuh dilakukan untuk mengetahui keadaan 

metabolisme tubuh, dengan rata-rata suhu tubuh normal sekitar 36-37°C. Untuk 

mengetahui suhu tubuh, diperlukan suatu alat yang dapat memberikan informasi 

suhu tubuh secara cepat dan akurat. Perangkat suhu tubuh digital yang ada saat ini 

biasanya hanya menampilkan outputnya dalam format numerik.[2] Outputnya 

memudahkan untuk mengetahui suhu tubuh seseorang. Namun, penyandang 

tunanetra membutuhkan termometer yang dapat memberikan informasi suhu tubuh 

secara cepat dan mandiri melalui suara tanpa harus menunggu seseorang 

memberitahunya. 

Ketika proses pengukuran suhu berlangsung, terjadi perubahan suhu yang dapat 

dideteksi oleh sensor suhu. Penggunaan mikrokontroler didasarkan pada kemudahan 

dalam implementasi dan pemrosesan data karena relatif mudah dan mikrokontroler 

memiliki fungsi yang dapat diterapkan dalam implementasi realisasi alat pengukur 

suhu badan. Alat ini akan menampilkan nilai suhu tubuh dengan output suara. [3] 

Menurut penelitian pada tahun 2008 oleh Nur Afifah, Achmad Rizal dan M 

Ramdhani, Fakultas Ilmu Terapan di Universitas Telkom, salah satu solusi untuk 

membantu orang tunanetra mengukur suhu tubuh adalah dengan menggunakan 

termometer dengan output suara. Termometer suara ini memungkinkan penyandang 

tunanetra untuk memeriksa status suhu tubuh sebagai indikator status kesehatan 



secara mandiri tanpa bantuan orang lain. Banyak termometer suara telah dirancang 

dan diimplementasikan menggunakan sensor suhu sirkuit terpadu (IC) tipe LM35. 

Meskipun sensor ini menghasilkan output suhu linier, pengemasan menghadirkan 

tantangan saat digunakan sebagai termometer. 

Selain harus melakukan tes ulang saat mengukur suhu tubuh dalam kemasan, 

kemasan juga harus diperhatikan dan diperhatikan. Bagian sensor termometer 

memainkan peran yang sangat penting karena kenyamanan, sensitivitas, dan akurasi 

pengukuran pemakainya adalah prioritas utama. Artinya pengguna harus merasa 

aman dan nyaman menggunakan termometer dengan waktu pengukuran yang relatif 

singkat dan suhu pengukuran yang relatif akurat. 

 Akan tetapi, timbul permasalahan lain yaitu pengolahan sinyal output yang 

dihasilkan dalam bentuk suara yang tidak akurat sehingga diperlukan speaker dan 

pemisah angka koma pada suhu yang terdeteksi agar suara lebih terdengar jelas oleh 

pengguna tunanetra. Alat yang sudah dibuat ini tidak berbasis Internet Of Things 

sehingga tidak memudahkan pengguna untuk mengetahui lebih detail suhu yang 

terdeteksi melalui bantuan orang di sekitarnya. Maka pada projek ini, ditujukan 

untuk melakukan pendeteksi suhu tubuh bagi pengguna tunanetra menggunakan 

output suara yang meliputi perangkat keras dan perangkat lunak untuk pengukuran 

suhu dan pengolahan data suhu terukur dari sensor yang digunakan, hingga 

menghasilkan suhu terukur yang relatif akurat. 

Dari latar belakang di atas,  maka dalam kesempatan ini penulis ingin membuat 

projek dengan judul “RANCANG ALAT DETEKSI SUHU TUBUH BAGI 

PENGGUNA TUNA NETRA BERBASIS INTERNET OF THINGS (IOT)”   

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dihadapi pada projek ini 

adalah Bagaimana mendeteksi suhu tubuh dan menginformasikannya bagi pengguna 

tuna netra ?  



 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk mempermudah dan membatasi cakupan pembahasan masalah pada Projek ini 

maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Tidak dibahas masalah penurunan rumus secara matematis dalam 

perancangan alat. 

2. Range pengukuran suhu hanya 30-39℃. 

3. Output yang digunakan dalam bentuk suara. 

4. Suhu yang ditampilkan dalam bentuk derajat Celcius. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

tujuan dari Projek ini adalah merancang dan membuat alat deteksi suhu tubuh sehingga 

dapat menginformasikannya bagi pengguna tuna netra berbasis Internet Of Things (IoT).  

 

1.5 Manfaat 

1. Mempermudah melakukan pengecekan suhu tubuh bagi pengguna 

tunanetra  

2. Sistem yang digunakan berbasis Internet Of Things (IOT) yang dapat 

mengetahui nilai dari suhu tubuh seseorang melalui aplikasi yang 

terhubung dari Handphone.  

3. Sebagai media pembelajaran dalam penulisan Projek 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan projek ini adalah   sebagai berikut: 

 

a. Studi Literatur 

Pencarian dan pengumpulan literatur-literatur dan kajian-kajian yang 

berkaitan dengan masalah-masalah yang ada pada projek ini, baik berupa 

artikel, buku referensi, internet, dan sumbersumber lain yang berhubungan 



dengan masalah Projek ini. Pengumpulan data-data dan spesifikasi sistem 

yang diperlukan untuk meningkatkan perancangan sistem. 

b. Metode Konsultasi 

Merupakan metode konsultasi atau tanya jawab dengan dosen pembimbing 

sehingga penulis mendapatkan masukan yang berarti untuk kesempurnaan 

dalam penulisan laporan akhir ini. 

c. Perancangan dan Pembuatan Rangkaian 

Yaitu membuat rancangan-rancangan kemudian merealisasikan rancangan 

tersebut ke dalam suatu rangkaian. 

 

d. Metode Implementasi dan Pengujian 

Mengimplementasikan sistem yang telah dibuat untuk melakukan  pengujian 

pada sistem tersebut. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 



 

 

Gambar 1.1 Diagram Perancangan Penelitian 

  



1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan ini dibagi menjadi beberapa bagian dan disusun secara sistematis seperti 

berikut ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I menjelaskan latar belakang yang menjadi judul projek ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan defisini dan istilah yang terkait sebagai dasar teori yang 

digunakan dalam pembuatan projek.  

BAB III PERANCANGAN ALAT  

Bab III menjelaskan kerangka kerja, perancangan sistem, perancangan hardware dan 

software, dan perancangan keseluruhan pada projek yang akan dibuat. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi hasil dan pembahasan terkait dengan pengujian alat yang dibuat pada 

projek ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V merupakan bab terakhir dari penulisan projek yang berisi kesimpulan dan 

saran penulis.  
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